Perintah Al-Qur'an Menghadapi Kezaliman
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Allah telah menentukan hak-hak bagi setiap makhluk-Nya. Melanggar hak-hak ini akan
mengakibatkan murka ilahi. Oleh karenanya, Allah telah memberikan instruksi dalam Al-Qur'an

.untuk membela kaum tertindas dan menghadapi penindas dan agresor

Menurut Al-Qur’an, kezaliman atau penindasan adalah salah satu jenis dosa terburuk. Jika
kezaliman disertai dengan pelanggaran terhadap orang lain, maka perbuatan tersebut
merupakan dosa yang sangat besar di sisi Allah dan termasuk dosa terbesar yang dapat
membuat orang dan masyarakat penindas menderita siksa dunia dan akhirat yang berat dan

.akhirnya api neraka

Allah berfirman dalam Al-Qur‘an, “Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka
itulah orang-orang yang zalim.” (QS. Al-Bagarah: 229) Salah satu batasannya adalah tidak

.melanggar hak orang lain dan kebutuhan untuk mendukung mereka yang tertindas
:Dalam artikel ini akan dijelaskan secara singkat tentang masalah ini
Melawan Penindas

Di mata Islam, menerima penindasan adalah hal yang tercela, dan perilaku pasif saat
menghadapi penindasan tidak pernah bisa diterima. Salah satu cara menghadapi penindasan
dan tirani adalah dengan membalas. Terutama dalam kasus di mana para penindas menyadari

.penindasan yang mereka alami dan berniat untuk melanjutkannya

Kadang-kadang penindasan bukan merupakan persoalan individu dan berkaitan dengan
masyarakat. Dalam hal ini, penanganannya harus lebih tegas. Pertama, dia tidak membiarkan
penindasan, dan kemudian, jika musuh menindas, dia harus dihukum agar dia tidak berani
mengulanginya. Menindaknya begitu penting sehingga bahkan jika perlu, seseorang harus
mengorbankan nyawanya demi hal itu, sehingga membatasi ruang lingkup penindasan para
penindas untuk generasi mendatang. Hikayat besar Asyura Imam Husein as, cucu Nabi
Muhammad SAW, merupakan manifestasi dan realisasi visi Al-Qur'an dalam menghadapi para

.penindas. Epik ini memiliki pesan Al-Qur'an yang jelas untuk orang-orang yang tertindas

Allah SWT berfirman dalam surah As-Syu’ara ayat 227, “Kecuali orang-orang yang beriman



dan beramal saleh dan banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah menderita
kezaliman. Dan orang-orang yang zalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka

" akan kembali

Begitu juga dalam surah As-Syura ayat 39, “Dan ( bagi) orang-orang yang apabila mereka

".diperlakukan dengan zalim mereka membela diri

Sementara dalam surah Al-Nahl ayat 126 disebutkan, “Dan jika kamu memberikan balasan,

”.maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu



